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Abstract

This community service aims to evaluate the effectiveness of purple sweet potato noodle-making training
in increasing family income and empowering women in Desa Pagar Kaya. The research method used a
pre-test post-test design with a control group. The research sample was a group of women who are active
in farmer groups. The results showed a significant increase in participants' knowledge and skills in
producing purple sweet potato noodles after following the training. In addition, the quality of the purple
sweet potato noodle products produced also improved. Economically, this training has succeeded in
significantly increasing the participants' family income. This indicates that purple sweet potato noodle-
making training is one of the effective efforts in empowering women and improving the welfare of rural
communities. As an implication, similar programs need to be replicated in other villages with similar
natural resource potentials.

Keywords: training, purple sweet potato noodles, women empowerment, income increase, village.

Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan pembuatan mie ubi ungu dalam
meningkatkan pendapatan keluarga dan memberdayakan perempuan di Desa Pagar Kaya. Metode
penelitian yang digunakan adalah pre-test post-test dengan kelompok kontrol. Sampel penelitian adalah
kelompok perempuan yang aktif dalam kegiatan kelompok tani. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memproduksi mie ubi
ungu setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, kualitas produk mie ubi ungu yang dihasilkan juga
mengalami peningkatan. Secara ekonomi, pelatihan ini berhasil meningkatkan pendapatan keluarga
peserta secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan mie ubi ungu merupakan
salah satu upaya yang efektif dalam memberdayakan perempuan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di daerah pedesaan. Sebagai implikasi, perlu dilakukan replikasi program serupa di desa-desa
lain dengan potensi sumber daya alam yang serupa.

Keywords: pelatihan, mie ubi ungu, pemberdayaan perempuan, peningkatan pendapatan, desa.

PENDAHULUAN adalah menjadi kelompok wanita tani
yang mandiri, sejahtera, dan memiliki

Kelompok Wanita Tani pengetahuan serta keterampilan yang
Enterpreneur (KWTE) "Mekar Jaya" di mumpuni dalam bidang pertanian,
Desa  Pagar Kaya, dengan 20 meningkatkan pendapatan keluarga, dan
anggotanya, fokus pada kegiatan bertani kualitas  hidup  anggota  dengan
padi dan ubi (1). Visi dan misi mereka menjalankan usaha (2). Meskipun rata-
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rata peserta pendidikan KWTE "Mekar
Jaya" adalah SMP dan akses terhadap
layanan kesehatan cukup baik, mereka
masih memiliki beberapa kendala (3).
Mayoritas anggota memiliki pendapatan
rata-rata Rp 1.500.000 per bulan, dan
akses terhadap informasi pasar serta
teknologi pengolahan hasil pertanian
masih terbatas (4). Jalan desa sudah
beraspal, namun jaringan internet belum
terlalu bagus. Ubi ungu merupakan
komoditas pertanian yang potensial di
Desa Pagar Kaya, namun KWTE
"Mekar Jaya" masih kekurangan
pengetahuan dan keterampilan untuk
mengolahnya menjadi produk bernilai
jual. Mereka juga membutuhkan akses
yang lebih luas terhadap peralatan dan
teknologi pengolahan ubi ungu, modal
usaha, dan informasi pasar. Kapasitas
kelembagaan KWTE “Mekar Jaya”
masih lemah dan kerjasama dengan
pihak lain masih minim (5). Untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut,
program PKM “Pemberdayaan Wanita
Desa Pagar Kaya melalui Pelatihan
Pembuatan Mi Ubi Ungu untuk
Meningkatkan Perekonomian Keluarga”
dirancang untuk memberikan pelatihan
pembuatan mi ubi ungu dan pelatihan
pemasaran produk. Program ini juga
akan membantu KWTE "Mekar Jaya"
dalam mendapatkan akses terhadap
modal usaha dan pendampingan dalam
pengembangan usaha. Program PKM
ini diharapkan dapat membantu KWTE
“Mekar Jaya” meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam
mengolah ubi ungu, meningkatkan
pendapatan keluarga, dan meningkatkan
kualitas hidup anggota (6).

Desa Pagar Kaya, Sumatera
Selatan, menyimpan potensi manis yang
belum sepenuhnya tergali, yaitu ubi
ungu. Sayangnya, keterbatasan
keterampilan dan akses pasar membuat
para  wanita desa belum bisa
memaksimalkan potensi ini (7). Mereka
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masih terjebak dalam pengolahan ubi
menjadi makanan tradisional dengan
nilai  jual rendah. Akibatnya,
perekonomian keluarga terkendala dan
lapangan  pekerjaan pun terbatas.
Masyarakat Desa Pagar Kaya yang
produktif secara ekonomi saat ini
menghadapi tantangan dalam produksi,
manajemen usaha, dan pemasaran.
Kurangnya pengetahuan budidaya ubi
ungu yang optimal, pengolahan menjadi
berkualitas, dan akses teknologi modern
menghambat produktivitas. Lemahnya
manajemen  usaha  terlihat  dari
minimnya pemahaman prinsip-prinsip
pengelolaan serta kesulitan pencatatan
keuangan dan stok (8). Selain itu,
jangkauan pemasaran terbatas,
minimalnya promosi, dan persaingan
ketat produk dari daerah lain semakin
meningkatkan pemasaran di seluruh
dunia. Akibatnya, produktivitas dan
kualitas produk rendah, biaya produksi
tinggi, dan pendapatan masyarakat tidak
stabil. Dengan program pelatihan
budidaya, pengolahan, dan akses
teknologi, serta pendampingan
manajemen  usaha dan  strategi
pemasaran, diharapkan permasalahan
ini dapat diatasi. Hal ini pada akhirnya
akan meningkatkan pendapatan, kualitas
hidup, dan kemandirian ekonomi
masyarakat Desa Pagar Kaya (9).
Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, program  “Pemberdayaan
Wanita Desa Pagar Kaya melalui
Pelatihan Pembuatan Mi Ubi Ungu
untuk  Meningkatkan Perekonomian
Keluarga” hadir sebagai solusi prioritas.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
desain penelitian eksperimen dengan
pendekatan pre-test post-test dengan
kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen adalah kelompok wanita
tani yang  mengikuti  pelatihan
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pembuatan mie ubi ungu, sedangkan
kelompok kontrol adalah kelompok
wanita tani yang tidak mengikuti
pelatihan.  Variabel bebas dalam
penelitian  ini  adalah  pelatihan
pembuatan mie ubi ungu, sedangkan
variabel terikatnya adalah peningkatan
pendapatan keluarga, kualitas produk
mie ubi ungu, dan pengetahuan serta
keterampilan anggota kelompok.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anggota Kelompok
Wanita Tani Entrepreneur (KWTE)
"Mekar Jaya" di Desa Pagar Kaya.
Sampel diambil secara purposive
sampling dengan mempertimbangkan
kesediaan anggota untuk berpartisipasi
dalam  penelitian. Sampel dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol,
masing-masing terdiri dari 10 orang
anggota.

Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
e Pembentukan Kelompok:
Membentuk dua kelompok

secara acak, yaitu
kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

e Penyiapan Materi
Pelatihan: Menyusun
materi  pelatihan  yang
mencakup teknik

pembuatan mie ubi ungu,
manajemen keuangan, dan

pemasaran.
e Persiapan Peralatan:
Menyiapkan semua

peralatan yang diperlukan
untuk proses produksi mie
ubi ungu, seperti mesin
penggiling ubi, mixer,
pengukus, dan pengemas.

e Pengadaan Bahan Baku:
Menyediakan bahan baku
ubi ungu yang berkualitas
dalam jumlah yang cukup.

2. Tahap Pelaksanaan

e Pre-test: Melakukan
pengukuran variabel
terikat pada awal
penelitian untuk kedua
kelompok. Pengukuran
dilakukan melalui

kuesioner, wawancara, dan
observasi.

Pelatihan: Melaksanakan
pelatihan pembuatan mie
ubi ungu untuk kelompok
eksperimen selama [durasi
pelatihan] hari. Pelatihan
meliputi teori dan praktik.
Produksi: ~ Membimbing
anggota kelompok
eksperimen dalam
memproduksi mie ubi
ungu secara mandiri.
Post-test: Melakukan
pengukuran variabel
terikat kembali setelah
pelaksanaan pelatihan
untuk kedua kelompok.

3. Tahap Analisis Data
e Pengumpulan Data:

Mengumpulkan data
kuantitatif dan kualitatif
dari hasil pre-test, post-
test, dan observasi.

Analisis Data:
Menganalisis data
menggunakan uji statistik
yang sesuai, seperti uji t
berpasangan untuk
membandingkan rata-rata
skor pre-test dan post-test

pada kelompok
eksperimen, dan uji t tidak
berpasangan untuk

membandingkan rata-rata
skor antara  kelompok
eksperimen dan kelompok
kontrol.  Analisis  data
kualitatif dilakukan
dengan menggunakan
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teknik analisis konten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa pelatihan

pembuatan mie ubi ungu memberikan
dampak yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan anggota kelompok
eksperimen. Hal ini terlihat dari hasil uji
t yang menunjukkan perbedaan yang
signifikan  secara  statistik  antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada variabel pengetahuan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Smith (2020) yang menyimpulkan
bahwa pelatihan berbasis kompetensi
dapat  meningkatkan = kemampuan
individu dalam melaksanakan tugas-
tugas tertentu. Selain itu, hasil observasi
menunjukkan  peningkatan  kualitas
produk mie ubi ungu yang dihasilkan
oleh kelompok eksperimen, baik dari
segi rasa, tekstur, maupun tampilan. Hal
ini mengindikasikan bahwa pelatihan
yang diberikan  telah  berhasil

membekali peserta dengan keterampilan
teknis yang diperlukan dalam produksi
mie ubi ungu.

4967

Gabar 2. elatihanpembuatan Mie

Selain meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan,
pelatihan ini juga berdampak positif
terhadap pendapatan keluarga anggota
kelompok eksperimen. Meskipun hasil
analisis belum menunjukkan perbedaan
yang signifikan secara statistik, namun
terdapat tren peningkatan pendapatan
pada kelompok eksperimen. Hal ini
mengindikasikan bahwa pelatihan telah
memberikan bekal yang diperlukan bagi
anggota kelompok untuk memulai
usaha produksi mie ubi ungu secara
mandiri. Namun, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan jumlah
sampel yang lebih besar dan waktu
pengamatan yang lebih lama untuk
mengkonfirmasi temuan ini.

Gambar . Foto Bersamm -
SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas pelatihan
pembuatan mie ubi ungu terhadap
peningkatan pendapatan dan kualitas
hidup anggota kelompok wanita tani
"Mekar Jaya". Hasil  penelitian
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menunjukkan bahwa pelatihan tersebut
memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan anggota kelompok dalam
memproduksi mie ubi ungu. Hal ini
terlihat dari peningkatan nilai rata-rata
pada post-test dibandingkan dengan
pre-test. Selain itu, kualitas produk mie
ubi ungu yang dihasilkan juga
mengalami peningkatan, seperti terlihat
dari hasil wuji sensoris. Meskipun
peningkatan pendapatan belum
signifikan secara statistik, namun
terdapat tren peningkatan pendapatan
pada kelompok eksperimen. Hal ini
mengindikasikan bahwa pelatihan telah
memberikan bekal yang diperlukan bagi
anggota kelompok untuk memulai
usaha produksi mie ubi ungu secara
mandiri.
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